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ABSTRAK 

 

 

Putri Nur Kumalasari, G0012167, 2016. Perbedaan Tekanan Intraokuler (TIO) 

antara Mata Miopia dan Mata Emetropia pada Mahasiswa Kedokteran UNS. 

Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

 

Latar Belakang: Tekanan intraokuler (TIO) merupakan faktor risiko utama dari 

glaukoma. Prevalensi kejadian glaukoma meningkat pada mata miopia 

dibandingkan pada mata emetropia. Terdapat hipotesis yang menyatakan bahwa 

hubungan glaukoma dan miopia ini mungkin diperantarai oleh tekanan 

intraokuler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

tekanan intraokuler (TIO) antara mata miopia dan mata emetropia pada 

mahasiswa kedokteran UNS. 

 

Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan 

pendekatn  cross sectional. Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan dokter 

UNS angkatan 2012 yang diambil melalui screening dengan kriteria restriksi 

kemudian dilakukan pemilihan secara acak dengan teknik simple random 

sampling. Diperoleh sampel sebanyak 76 orang. Setelah itu, dilakukan 

pemeriksaan status refraksi pada sampel melalui wawancara mengenai riwayat 

pemeriksaan refraksi terakhir dan pemeriksaan visus dengan optotype Snellen 

sehingga sampel terbagi menjadi kelompok miopia dan emetropia. Lalu dilakukan 

pengukuran TIO dengan Non Contact Tonometer (NCT). Data dianalisis 

menggunakan uji-t independendengan program Statistical Product And Service 

Solution (SPSS) 20.00 for Windows. Jika tidak memenuhi syarat uji parametrik 

maka digunakan uji alternatifnya. 

 

Hasil Penelitian: Jumlah mahasiswa pada kelompok miopia 67,1% dan kelompok 

emetropia 32,9%. Rerata TIO mata miopia (17,02 ± 2,69 dan 16,80 ± 2,84 mmHg) 

baik pada mata kanan maupun kiri lebih besar dibandingkan dengan mata 

emetropia (15,88 ± 2,44 dan 15,32 ± 2,34 mmHg). Namun, pada analisis data 

dihasilkan p = 0,065 pada mata kanan dan p = 0,076 pada mata kiri.  

 

Simpulan Penelitian: Tidak ada perbedaan TIO yang signifikan antara mata 

miopia dan mata emetropia pada mahasiswa kedokteran UNS. 

 

 

Kata Kunci: Tekanan Intraokuler, miopia, emetropia, mahasiswa kedokteran 
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ABSTRACT 

 

 

Putri Nur Kumalasari, G0012167, 2016. The Difference of Intraocular Pressure 

(IOP) between Myopic Eyes and Emmetropic Eyes in Medical Students of  Sebelas 

Maret University. Mini Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, 

Surakarta. 

 

Introduction: Intraocular pressure (IOP) is a major risk factor of glaucoma. 

Prevalence of glaucoma increases in myopic eyes than in emmetropic eyes. There 

was a hypothesis that the relationship between glaucoma and myopia might be 

mediated by intraocular pressure. The aim of this research is to know the 

difference of intraocular pressure (IOP) between myopic eyes and emmetropic 

eyes in medical students of  Sebelas Maret University.  

 

Methods : This study applied analytical observational method with cross 

sectional approach. Subject of the research was medical students of Sebelas 

Maret University batch of 2012. Samples were selected by a screening with 

restriction criterias and then randomized by simple random sampling technique. 

The total samples were 76 students. Afterwards, samples were interviewed about 

last refraction examination history and examined for refraction status through 

visus examination using snellen optotype so that samples were divided to myopic 

eyes group and emmetropic eyes group. Then, IOP was evaluated using Non 

Contact Tonometer (NCT). The data was analyzed with independent t-testwhich 

was processed by Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 20.0 

programme for Windows. If it did not qualify parametric test, then use the 

alternative test. 

 

Results : The percentage of myopic eyes group was 67.1% and emmetropic eyes 

group was 32.9%. The mean IOP value in myopic eyes, (17.02 ± 2.69 dan 16.80 ± 

2.84 mmHg) both in right and left eyes, were higher than emmetropic eyes (15.88 

± 2.44 dan 15.32 ± 2.34 mmHg). But, the result of the data analysis showed value 

of p = 0.065 in right eyes and p = 0.076 in left eyes. 

 

Conclusions : There is no significant difference of IOP between myopic eyes and 

emmetropic eyes in medical students of Sebelas Maret University. 

 

Key Words: Intraocular Pressure, myopia, emmetropia, medical student 
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satu syarat kelulusan tingkat sarjana di Fakultas Kedokteran Universitas sebelas 
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